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Abstract 
Stunting is a serious nutritional issue in Indonesia, characterized by children's height being below the 

normal age standard, which can affect their physical and cognitive growth. Research shows that 

community-based interventions, especially nutrition education programs for pregnant women and 

toddlers, are crucial in addressing this issue. The outreach activities were conducted in Kalimporo 

Village, Bangkala District, involving 30 participants using lectures and discussions as methods. The 

outreach process consisted of two phases: preparation and implementation, which included pre-tests and 

post-tests to measure changes in participants' knowledge. Evaluation results showed a significant 

increase from an average pre-test score of 17.33 to a post-test score of 23.77, with a p-value of 0.000 

indicating a significant difference. The lower standard deviation in the post-test indicates increased 

homogeneity of knowledge among participants. This educational program not only enhances 

understanding of the importance of nutrition for pregnant women and toddlers but also emphasizes the 

need for community involvement to ensure the application of acquired knowledge. With innovative 

approaches such as training on nutritious foods and the use of digital media, it is hoped that the 

prevalence of stunting can be reduced, creating a healthier and more qualified generation in Indonesia. 
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Abstrak 

 

Stunting merupakan masalah gizi serius di Indonesia, ditandai dengan tinggi badan anak yang di 

bawah standar usia normal, yang dapat memengaruhi pertumbuhan fisik dan kognitif mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa intervensi berbasis komunitas, terutama program edukasi gizi 

untuk ibu hamil dan anak balita, sangat penting dalam mengatasi masalah ini. Kegiatan 

penyuluhan dilakukan di Desa Kalimporo, Kecamatan Bangkala, dengan melibatkan 30 warga 

menggunakan metode ceramah dan diskusi. Proses penyuluhan terdiri dari dua tahap: persiapan 

dan pelaksanaan, yang mencakup pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan 

peserta. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dari rata-rata nilai pre-test 17.33 

menjadi post-test 23.77, dengan p-value 0.000 yang menandakan perbedaan signifikan. Standar 

deviasi post-test yang lebih rendah menunjukkan peningkatan homogenitas pengetahuan di 

antara peserta. Program edukasi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman tentang pentingnya 

gizi bagi ibu hamil dan anak balita, tetapi juga menekankan perlunya keterlibatan masyarakat 

untuk memastikan penerapan pengetahuan yang diperoleh. Dengan pendekatan inovatif seperti 

pelatihan makanan bergizi dan penggunaan media digital, diharapkan dapat mengurangi 

prevalensi stunting dan menciptakan generasi yang lebih sehat dan berkualitas di Indonesia. 

 

Kata Kunci: stunting; ibu hamil; balita; edukasi gizi; pemberdayaan masyarakat 

 

A. PENDAHULUAN 

 

Salah satu masalah gizi di Indonesia adalah stunting.  Status gizi yang didefinisikan 

sebagai stunting adalah berdasarkan indeks tinggi badan menurut umur (TB/U), dengan ambang 

batas (Z-score) yang kurang dari Standar Deviasi (SD).  Stunting adalah ketika seorang anak 

lebih pendek daripada usia normal atau lebih rendah dari yang dianggap normal.  Kurva 

pertumbuhan yang dibuat oleh Badan Kesehatan Dunia (WHO) digunakan sebagai standar. 

(Darlis, I, et all dkk., 2024). Stunting adalah masalah gagal tumbuh yang dialami oleh bayi atau 

anak yang belum berusia lima tahun. Proses tumbuh kembang balita dapat terhambat oleh 

masalah gizi, terutama bagi balita yang menderita stunting. Balita pendek memiliki efek negatif 

yang akan bertahan selama kehidupan.(Darlis & Kas, S. R., 2024) 

Kejadian stunting pada balita adalah salah satu masalah besar yang dihadapi dunia saat 

ini. WHO memperkirakan sebanyak 127 juta anak di bawah usia 5 tahun akan mengalami 

stunting pada tahun 2025. Tujuan global WHO adalah menurunkan angka stunting sebesar 40% 

pada anak di bawah 5 tahun di seluruh dunia pada tahun 2025. Pada tahun 2016, 22,9% atau 

154,8 juta anak di bawah usia 5 tahun menderita stunting di seluruh dunia. Di beberapa negara 

berkembang, stunting balita sangat tinggi, seperti di Indonesia (30,8%), Ethiopia (49,4%), 

Tanzania (35,5%), dan Nephal (26,3%). (Darlis, I., & Rahayu, Y., 2022). Berdasarkan data dari 
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Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan, prevalensi balita stunting tahun 2022 sebesar 21,6%, 

dan prevalensi balita stunting tahun 2023 sebesar 27,2%. Angka stunting di Kabupaten 

Jeneponto adalah 17,44%, dan angka stunting di Desa Kalimporo adalah 13,10%.(Darlis & Kas, 

S. R., 2024) 

Pemberdayaan masyarakat dalam penanggulangan stunting, khususnya melalui program 

edukasi gizi untuk ibu hamil dan anak balita, merupakan langkah krusial dalam meningkatkan 

status gizi dan kesehatan anak. Stunting, yang didefinisikan sebagai kondisi gagal tumbuh pada 

anak akibat kekurangan gizi kronis, memiliki dampak jangka panjang terhadap perkembangan 

fisik dan kognitif anak, serta kualitas sumber daya manusia di masa depan (Ruwiah et al., 2021; 

Khair, 2023). Oleh karena itu, intervensi yang tepat dan berbasis komunitas sangat diperlukan 

untuk mencegah dan mengatasi masalah ini.  

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif adalah melalui pendidikan gizi yang 

ditujukan kepada ibu hamil. Penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik tentang 

nutrisi selama kehamilan dapat meningkatkan asupan gizi yang diperlukan untuk pertumbuhan 

janin yang optimal (Widyantari, 2024; Yanti, 2023). Misalnya, program edukasi yang 

menggunakan metode diskusi kelompok terfokus (FGD) berhasil meningkatkan pengetahuan ibu 

hamil tentang pentingnya gizi seimbang selama masa kehamilan (Widyantari, 2024). Selain itu, 

modul edukasi yang dirancang khusus untuk ibu hamil juga menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman mereka mengenai kebutuhan gizi dan pencegahan stunting (Yanti, 

2023).  

 

B. PELAKSAAAN DAN METODE 

 

Kegiatan penyuluhan ini berlangsung di Desa Kalimporo Kecamatan Bangkala yang di 

ikuti oleh 30 warga.  Metode yang digunakan  selama  kegiatan  berupa  ceramah  dan  diskusi.  

Di awal kegiatan tim  melakukan  penyuluhan  terkait  stunting  dan  dampaknya  serta  cara  

penanggulangannya.  Adapun tahapan penyuluhan ini dilakukan melalui 2 tahap yaitu : 

1. Tahap 1:  Persiapan.  Tahap ini meliputi kegiatan  sebagai  berikut  :  Permohonan  surat  

konfirmasi kegiatan   kepada   Kepala   Desa   Kalimporo,   Persiapan   alat   dan   instrument   

edukasi, membagikan kuesioner kepada  warga, mempersiapkan materi, dan perlengkapan 

yang akan dipakai selama proses edukasi. 

2. Tahap 2: Pelaksanaan. Pada tahap ini dibagi lagi menjadi dua tahapan, yaitu: 
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a. Tahap pertama :  Pre test,  yang  diberikan  melalui  kuesioner   untuk  menilai  

pengetahuan masyarakat terkait stunting dan menilai hasil pre test 

b. Penyuluhan terkait stunting dan dampaknya  serta  cara  penanggulangannya  yang  

dilakukan melalui metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi 

c. Post test dan menilai hasil post test 

  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan penyuluhan kesehatan diawali dengan membagikan bahan evaluasi pretest 

kepada warga yang hadir untuk selanjutnya dibandingkan sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan, setelah warga mengisi pretest selanjutnya dilakukan penyuluhan. Dalam hal 

memberikan edukasi, tim menggunakan metode ceramah. Setelah selesai diberikan penyuluhan 

selanjutnya warga dibagikan posttest untuk mengukur sejauh mana pemahaman warga terkait 

Edukasi Gizi untuk Ibu Hamil dan Anak Balita dengan menggunakan kuisioner. Dalam hal ini, 

sebanyak 30 warga dilakukan intervensi. Selain dilakukan penyuluhan, tim pengabdian juga 

melakukan beberapa intervensi lainnya seperti melakukan pengukuran dan penimbangan berat 

badan.  

Kegiatan penyuluhan kesehatan dimulai dengan membagikan bahan evaluasi pretest 

kepada warga yang hadir. Pretest ini bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta 

sebelum mereka menerima materi penyuluhan. Setelah warga mengisi pretest, tim penyuluhan 

melanjutkan dengan memberikan edukasi menggunakan metode ceramah. Metode ini dipilih 

untuk memberikan informasi secara langsung dan sistematis kepada peserta mengenai Edukasi 

Gizi untuk Ibu Hamil dan Anak Balita. 

Setelah sesi penyuluhan selesai, warga kemudian diberikan posttest yang berisi kuisioner. 

Posttest ini berfungsi untuk mengukur pemahaman warga setelah mengikuti penyuluhan, 

sehingga dapat dibandingkan hasil pretest dan posttest untuk melihat perubahan pengetahuan 

yang terjadi. 

Dalam kegiatan ini, sebanyak 30 warga menjadi peserta intervensi. Selain penyuluhan, 

tim pengabdian juga melakukan intervensi tambahan, seperti pengukuran dan penimbangan berat 

badan. Langkah ini penting untuk memberikan informasi lebih lanjut tentang status gizi peserta 

dan memastikan bahwa edukasi yang diberikan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
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mereka. Dengan pendekatan yang komprehensif ini, diharapkan warga dapat memahami 

pentingnya gizi yang baik, terutama bagi ibu hamil dan anak balita. 

 

Tabel 1. Edukasi Program Edukasi Gizi untuk Ibu Hamil dan Anak Balita 

Hasil 
Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Rata-rata 

Standar 

Deviasi 

p-value 

Pre-test 13 21 25 17.33 2.20 
0.000 Post-test 21 25 25 23.77 1.16 

 

Data yang terdapat dalam Tabel 1 menunjukkan hasil dari program edukasi gizi yang 

ditujukan untuk ibu hamil dan anak balita. Program ini diukur melalui pre-test dan post-test yang 

dilakukan sebelum dan setelah edukasi dilaksanakan. Hasil pre-test menunjukkan nilai terendah 

13 dan tertinggi 25, dengan rata-rata 17.33. Standar deviasi pre-test adalah 2.20, yang 

menunjukkan variasi nilai di antara peserta. 

Setelah edukasi, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan. Nilai terendah 

pada post-test adalah 21, sedangkan nilai tertinggi tetap di angka 25. Rata-rata nilai post-test 

mencapai 23.77, yang mencerminkan kemajuan yang signifikan setelah program edukasi. 

Standar deviasi post-test yang lebih rendah, yaitu 1.16, menunjukkan bahwa nilai peserta 

menjadi lebih homogen setelah mengikuti edukasi gizi. 

Pentingnya hasil ini dapat dilihat dari nilai p-value yang berada di bawah 0.05, yaitu 

0.000, yang menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test. Hal 

ini menandakan bahwa program edukasi gizi berhasil meningkatkan pengetahuan para peserta, 

baik ibu hamil maupun orang tua dari anak balita, mengenai gizi yang baik untuk kesehatan 

mereka dan anak-anak mereka. 

Program edukasi gizi tidak hanya terbatas pada ibu hamil, tetapi juga harus melibatkan 

ibu yang memiliki anak balita. Penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat antara 

status gizi anak dan stimulasi tumbuh kembang yang diberikan oleh orang tua (Sriwati et al., 

2022; Syafei et al., 2023). Oleh karena itu, program yang mengedukasi ibu tentang cara 

memberikan makanan bergizi dan stimulasi yang tepat sangat penting. Misalnya, pelatihan 

mengenai pembuatan makanan tambahan yang bergizi, seperti pentol ikan, dapat memberikan 

alternatif makanan sehat bagi anak-anak (Baeti, 2023). Selain itu, penggunaan media edukasi 

yang inovatif, seperti aplikasi mobile, juga dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap 

masyarakat terhadap pencegahan stunting (Medinawati et al., 2022). 
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Pentingnya keterlibatan masyarakat dalam program-program ini juga tidak dapat 

diabaikan. Kegiatan pengabdian masyarakat yang melibatkan pelatihan dan sosialisasi tentang 

gizi seimbang telah terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat 

tentang stunting (Ningrum, 2024; Safitri et al., 2022). Dengan melibatkan masyarakat secara 

aktif, program-program ini dapat lebih mudah diterima dan diimplementasikan, sehingga 

hasilnya dapat lebih optimal. Secara keseluruhan, pemberdayaan masyarakat dalam 

penanggulangan stunting melalui program edukasi gizi untuk ibu hamil dan anak balita sangat 

penting. Melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan, diharapkan dapat tercipta generasi 

yang lebih sehat dan berkualitas, serta mengurangi prevalensi stunting di Indonesia. 

 

D. PENUTUP 

 

Simpulan 

     Program edukasi gizi untuk ibu hamil dan anak balita berhasil meningkatkan pengetahuan 

peserta secara signifikan. Rata-rata nilai meningkat dari 17.33 pada pre-test menjadi 23.77 pada 

post-test, dengan p-value 0.000 yang menunjukkan perbedaan yang signifikan. Penurunan standar 

deviasi dari 2.20 menjadi 1.16 menunjukkan bahwa nilai peserta menjadi lebih homogen. Hasil ini 

menegaskan efektivitas program dalam meningkatkan pemahaman gizi untuk kesehatan ibu dan 

anak. 

 

Saran 

      Masyarakat dan pemerintah desa sebaiknya mengadakan penyuluhan gizi secara berkala, 

melibatkan ahli gizi dan tenaga kesehatan, untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

tentang pentingnya gizi yang baik bagi ibu hamil dan anak balita. Selain itu, pemerintah desa 

dapat berkolaborasi dengan organisasi lokal untuk mengembangkan program yang memfasilitasi 

akses masyarakat terhadap makanan bergizi, seperti pasar pangan sehat atau kebun komunitas. 

Langkah-langkah ini diharapkan dapat mendukung penerapan pengetahuan gizi di kalangan 

keluarga dan meningkatkan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 
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